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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang ada di dalam Tata 

Kelola Desa Wisata Karangasmbung, yaitu strategi pengembangan geowisata 

yang belum maksimal, kurangnya partisispasi masyarakat, serta masih adanya 

kegiatan penambangan. Proses penelitian ini berlangsung selama 6 (bulan) di 

Desa Karangsambung yang merupakan bagian dari kawasan Geopark Nasional 

Karangsambung-Karangbolong. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dengan model analisis interaktif oleh Miles & Huberman yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini merumuskan 

sebuah ruang interaktif yang menyediakan segala informasi terkait geotourism 

yang disebut dengan Geopark Corner. Geopark Corner memiliki fungsi yang 

dapat menjadi alternatif solusi yaitu sebagai pusat informasi dan layanan 

pariwisata, pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, pemberdayaan masyarakat, 

ruang pajang, aktivitas wisata, sebagai penghubung antar pelaku pariwisata dan 

kerjasama antar stakehoulder. Untuk menjalankan fungsi tersebut komponen yang 

terlibat perlu adalah geocommunity, geofriends, geocompany, geoproduct, dan 

geoproducer. 

 

Kata Kunci: Geopark Nasional Karangsambung-Karangbolong, Desa Wisata 

Karangsambung Geotourism, Geopark Corner 
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ABSTRACT 

 

This study aims to overcome the problems that exist in the Governance of 

Karangsambung Tourism Village, namely the geotourism strategy that has not 

been maximized, the lack of community participation, and the existence of mining 

activities. This rresearch researchook place for 6 (six) months in Karangsambung 

Village which is part of the Karangsambung-Karangbolong National Geopark 

area. This study uses a qualitative research method with an interactive analysis 

model by Miles & Huberman, namely data reduction, data presentation and 

drawing conclusion. The research result formulatr an interactive space that 

provides all information related to geotourism, namely the Geopark Corner. 

Geopark Corner has a function that can be an alternative solution, namely as a 

tourism information and service center,implementation of education and training, 

community empowerment, display space, tourism activities, as a liaison between 

tourism actors and collaboration with stakehoulder. To carry out this function the 

components involved are geocommunity, geofriends, geocompanny, geoproduct, 

and geoproducer. 

 

Keywords: National Geopark Karangsambung-Karangbolong, Karangsambung 

Toursim Village, Geotourism, Geopark Corner 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam dekade terakhir konsep geoheritage, geosites, geoeducation, 

geoconservation, geotourism dan geopark telah berkembang secara 

signifikan dan sangat erat kaitannya dengan keanekaragaman geologi. 

Istilah “geodiversity” pertama kali digunakan tahun 1993 sebagai 

ekuivalen geologis (Wang, 2015). Secara umum keanekaragaman geologi 

atau geodiversity adalah segala kisaran alami berupa keanekaragaman 

geologi (fosil, batuan, mineral), geomorfologi (bentuk lahan, topografi, 

proses pembentukan), fitur tanah dan hidrologi (Gray, 2013). 

Seiring berkembangnya pengetahuan mengenai ilmu kebumian,  saat 

ini mulai muncul tindakan sebagai upaya melestarikan geodiversity yang 

ada. Tindakan tersebut diantaranya, perlindungan dari ancaman kerusakan, 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya warisan geologi, 

serta kegiatan promosi pariwisata. Dalam praktiknya tindakan ini dianggap 

sebagai cara konservasi geologi, geomorfologi, dan struktur tanah yang 

bertujuan untuk melestarikan warisan geologi untuk generasi yang akan 

datang (Prosser, et al 2013). Dalam pengaturan geokonservasi, 

pengorganisasian geopark sebagai alat penyebaran nilai geosite yang 

dilindungi adalah bentuk yang paling menonjol (Wang, 2015). 

UNESCO Global Geopark merupakan platform gabungan dari 

geopark global yang bertujuan untuk melindungi kenampakan geologi 
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berskala internasional dengan konsep konservasi secara holistik, sarana 

pendidikan, dan pembangunan ekonomi berkelanjutan. Geopark 

merupakan program UNESCO sebagai upaya pemanfaatan geoheritage 

(warisan geologi) berbasis pembangunan berkelanjutan. Geopark adalah 

konsep pengembangan warisan geologi yang dapat disinergikan dengan 

prinsip perlindungan dan rencana tata ruang wilayah di lokasi yang telah 

terbentuk yang berfokus pada aspek perlindungan, pendidikan, serta 

peningatan ekonomi lokal (UNESCO, 2014). 

Geopark tidak selalu tentang geologi, akan tetapi berkaitan juga 

dengan ekologi, arkeologi, sejarah dan budaya (Setyadi, 2012:397). Tujuan 

pembentukan geopark adalah untuk melestarikan geoheritage bumi, 

mengedukasi masyarakat lokal, meningkatkan ekonomi masyarakat 

setempat, serta mempromosikan pembangunan pariwisata berkelanjutan. 

Menurut Burek dan Prosser (2008) sebuah geopark tidak hanya membuka 

peluang baru dan menciptakan semangat konservasi, tetapi geopark juga 

harus menghasilkan daya tarik wisata  yang membawa manfaat ekonomi 

nyata bagi penduduk lokal. 

Karangsambung sudah dikenal sebagai kawasan ilmu pengetahuan 

geologi sejak tahun 1854 (Nugroho, 2016:92). Keunikan dari kawasan ini 

adalah kekayaan geologi yang terbentang di Karangsambung yang 

merupakan tempat pertemuan antara Lempeng Samudra IndoAustralia 

dengan Lempeng Benua Eurasia. Dari peristiwa alam tersebut kawasan ini 

memiliki bentukan perbukitan “Melange” (Bappeda, 2018). Akibat 
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fenomena ini Karangsambung digambarkan seperti kotak hitam (black 

box) proses pembentukan alam semesta. 

Karangsambung yang juga merupakan sebuah Desa Wisata, 

memiliki potensi untuk memanfaatkan keanekaragaman geologi yang 

dimiliki menjadi daya tarik wisata. Wisatawan dapat menyaksikan serta 

mengamati batuan dasar pembentukan Pulau Jawa, sebuah fenomena yang 

sebelumnya hanya dapat disaksikan di pematang samudera Hawai, 

sekarang dapat disaksikan langsung di kawasan Karangsambung ini. 

Beberapa ahli geologi menyebutkan bahwa Karangsambung adalah 

“Yellowstone National Park”–nya Indonesia (Nugroho, 2016:93). 

Dengan keanekaragaman yang dimiliki, Karangsambung memiliki 

potensi untuk pengembangan geotourism. Pertumbuhan geotourism 

terbukti dengan inisiatif jaringan UNESCO Global melalui geopark. Dasar 

pengembangan geotourism dengan promosi geopark mengekspos dan 

mengandung nilai-nilai geologi, geomorfologi, hidrologi, biologi, edaphis, 

struktur sejarah dan budaya tradisional yang merupakan sumber daya 

untuk berbagai kegiatan wisata (Quesada, et al, 2023). 

Menurut Nugroho (2016:111), geowisata di Karangsambung 

memiliki kegiatan yang berfokus pada pemahaman proses kebumian atas 

tiga dimensi waktu, baik proses pada masa lalu, pada masa sekarang, 

maupun masa yang akan datang. Dengan kegiatan wisata ini, wisatawan 

akan mendapatkan deskripsi tentang berbagai jenis batuan, proses 

pembentukan, dan dinamika geologi. Konsep pariwisata yang menjadi 



4 

 

 

unggulan di Karangsambung adalah geowisata, yang memiliki dua makna 

yang pertama, sebagai kegiatan kepariwisataan yang merupakan tindakan 

para aktor konkret yang bisa diindera secara empiris, dan kedua, sebagai 

strukturasi yang merupakan kegiatan terkonsep, sistematis, dan berulang 

yang diciptakan oleh Balai Informasi dan Konservai Kebumian (BIKK) 

Karangsambung (Nugroho, 2016:112) 

 Kegiatan Pariwisata yang berlangsung di Karangsambung memiliki 

keunikan tersendiri, karena terdapat fenomena alam langka yang hanya 

terjadi di kawasan ini. Akan tetapi aktivitas pariwisata di kawasan ini 

memiliki berbagai permasalahan seperti kurangnya dukungan dari para 

pemangku kepentingan sehingga Karangsambung belum memiliki startegi 

pariwisata yang jelas. Permasalahan selanjutnya yaitu keterlibatan 

masyarakat lokal pada aktivitas pariwisata di Karangsambung masih 

belum optimal yang menyebabkan masyarakat memanfaatkan alam dengan 

cara yang bertentangan dengan konsep pembangunan pariwisata 

berkelanjutan yaitu melakukan penambangan. Aktivitas tersebut terjadi 

sebagai upaya pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat. Penambangan 

yang dilakukan terus menerus akan menyebabkan hilangnya geodiversity 

yang merupakan ciri khas dari kawasan ini (Kusyuniadi, 2020:210). 

Hal yang menjadi fokus utama penelitian ini adalah mengenai 

peluang Desa Wisata Karangsambung yang merupakan bagian dari 

Geopark Nasional Karangsambung-Karangbolong untuk mendapatkan 

manfaat dari segi pendidikan, perlindungan warisan alam, serta 
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peningkatan ekonomi lokal. Kegiatan pariwisata di Desa Wisata 

Karangsambung diharapkan dapat sesuai dengan ketiga tujuan geopark 

tersebut. Strategi pariwisata di Karangsambung perlu dibenahi agar dapat 

bersinergi dengan masyarakat sebagai upaya pencegahan aktivitas 

penambangan yang menjadi ancaman hilangnya keanekaragaman batuan 

yang dilindungi. Untuk meminimalisir aktivitas penambangan ini, 

pengelolaan pariwisata dengan konsep geopark di Desa Wisata 

Karangsambung cukup ideal guna memenuhi kebutuhan ekonomi generasi 

sekarang tanpa mengancam kelestarian alam untuk generasi selanjutnya. 

Industri Pariwisata artinya mempercantik negeri dengan mendatangkan 

manfaat dan devisa tanpa menghabiskan sumber daya alam yang semakin 

langka (Judisseno, 2019). 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengkaji serta merumuskan Model Tata Kelola Desa Wisata 

Karangsambung berbasis Geotorism pada kawasan Geopark Nasional 

Karangsambung-Karangbolong. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah merumuskan model tata kelola Desa 

Wisata dengan konsep geotourism yang bersinergi dengan masyarakat 

lokal sehingga dapat meningkatkan perekonomian tanpa mengancam 

kelestarian alam di Desa Wisata Karangsambung. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, maka maksud 

dari penelitian ini adalah merumuskan model tata kelola geotourism di 

Desa Wisata Karangsambung dengan konsep geopark. Sedangkan tujuan 

dari penilitian ini adalah untuk mengatasi permasalahan yang ada di dalam 

Tata kelola Desa Wisata Karangsambung, yaitu strategi pariwisata yang 

belum maksimal, kurangnya partisipasi masyarakat, serta masih adanya 

kegiatan penambangan. Sasaran penelitian ini adalah Pokdarwis Desa 

Karangsambung, masyarakat setempat, dan penambang di Sungai Lukulo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

serta sudut pandang baru dalam mengatasi masalah yang terjadi dalam 

pengelola. Diharapkan penelitian ini dapat melengkapi ilmu 

pengetahuan terutama di Bidang Geotourism, serta memberikan 

referensi dan bahan wacana untuk seluruh kalangan akademisi STP 

AMPTA Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkaan dapat dijadikan sebagai masukan baik 

untuk Pengelola Desa Wisata Karangsambung maupun Pengelola 

Geopark Nasional Karangsambung-Karangbolong dalam 

pengembangan kegiatan pariwisata. Serta diharapkan dapat 

memberikan inovasi baru kepada seluruh stakeholder yang terlibat, 
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terkait Model Tata Kelola Pengembangan Desa Wisata berbasis 

Geopark  yang tepat untuk diterapkan di Desa Wisata 

Karangsambung. 
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